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ABSTRAK

Produksi kacang kedelai edamame yang bermutu baik dihasilkan dari
budidaya yang baik pula. Salah satu caranya adalah dengan pemberian perlakuan
pupuk organik kotoran ayam dan ekoenzim. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas pemberian pupuk organik kotoran ayam terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman kacang kedelai edamame(Glycine max L.
Merill) dan untuk mengetahui efektivitas pemberian ekoenzim terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman kacang kedelai edamame (Glycine max L.
Merill). Serta untuk mengetahui efektivitas interaksi antara pemberian pupuk
organik kotoran ayam dan ekoenzim terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman kacang kedelai edamame (Glycine max L. Merill). Penelitian ini
menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial terdiri dari 2 faktor dan
2 blok. Faktor pertama adalah pemberian pupuk organik kotoran ayam yang
terdiri dari 4 taraf yaitu : Ay (tanpa perlakuan), A; (700 g/plot), A, (1400 g/plot),
A3 (2100g/plot). Faktor kedua adalah pemberian ekoenzim yang terdiri dari 4 taraf
yaitu : Ry (tanpa perlakuan), R; (1:100), R, (1:200) dan R3 (1:300). Parameter
yang diamati adalah tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah cabang
produktif (cabang),bobot polong persampel (g) danbobot polong perplot (g).Hasil
penelitian menunjukan bahwa pemberian pupuk organik kotoran ayam berpegaruh
tidak nyata terhadap semua parameter yang diamati. Dimana perlakuan terbaik
terdapat pada pemberian perlakuan kotoran ayam Az (2100 g/plot) sebesar 507,48
g dilihat dari produksi perplot. Perlakuan pemberian ekoenzim menunjukan
pengaruh tidak nyata terhadap semua parameter yang diamati. Dimana perlakuan
terbaik terdapat pada pemberian perlakuan ekoenzim Ry (1:100) sebesar 488,91 g
dilihat dari produksi perplot. Interaksi pemberian pupuk organik kotoran ayam
dan ekoenzim berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter yang diamati.

Kata Kunci: Ekoenzim, Kacang Kedelai Edamame, Kotoran Ayam, Pupuk
Organik.



ABSTRACT

The production of good quality edamame soybeans is produced from good
cultivation as well. One way is by giving treatment with organic chicken manure
and ecoenzymes. This study aims to determine the effectiveness of organic chicken
manure on the growth and production of edamame soybean (Glycine max L.
Merill) and to determine the effectiveness of ecoenzyme application on growth
and production of edamame soybean (Glycine max L. Merill). And to determine
the effectiveness of the interaction between chicken manure and ecoenzyme on the
growth and production of edamame soybeans (Glycine max L. Merill). This study
used a factorial randomized block design (RAK) consisting of 2 factors and 2
blocks. The first factor was the application of organic chicken manure consisting
of 4 levels: Ay (without treatment), A; (700 g/plot), A, (1400 g/plot), Az (2100
g/plot). The second factor was the administration of ecoenzymes consisting of 4
levels, namely: Ro (without treatment), R; (1:100), R, (1:200) and Rz (1:300).
Parameters observed were plant height (cm), number of leaves (strands), number
of productive branches (branches), pod weight per sample (g) and pod weight per
plot (g). The results showed that the application of organic chicken manure had
no significant effect on all observed parameters. Where the best treatment is in the
treatment of Az chicken manure (2100 g/plot) of 507.48 g seen from the
production per plot. The treatment of giving ecoenzymes showed no significant
effect on all observed parameters. Where the best treatment is in the provision of
treatment with ecoenzyme R; (1:100) of 488.91 g seen from the production per
plot. The interaction of giving organic chicken manure and ecoenzymes had no
significant effect on all observed parameters.

Keywords: Ecoenzyme, Edamame Soybean, Chicken Manure, Organic
Fertilizer.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kacang Kedelai Edamame (Glycine max L. Merill), merupakan salah satu
jenis kacang-kacangan yang termasuk dalam kategori tanaman sayuran (green
soybean vegetable). Tanaman ini merupakan salah satu sayuran penting di Jepang,
Taiwan, China dan Korea. Di Jepang yang merupakan negara asal kedelai ini,
kedelai sayur termasuk tanaman tropis dan dapat dijadikan sebagai sayuran serta
makanan sehat. Kedelai edamame memiliki nilai jual yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kacang kedelai biasa (Widati dan Hidayat, 2012).

Perbedaan edamame dengan kedelai biasa, pertama kedelai edamame lebih
mudah dicerna daripada kedelai biasa. Karena edamame memiliki kadar Trypisin
Inhibitor yang lebih rendah dan lebih menyehatkan. Kedua, Edamame sarat
dengan nutrisi dan kaya akan kalsium. Kandungan proteinnya 16%, hampir dua
kali lipat dibandingkan dengan kedelai biasa dan kacang buncis. Ketiga, edamame
bijinya lebih besar, dikonsumsi sebagai camilan sehat sehari-hari. Kedelai sayur
edamame mengandung nilai gizi yang cukup tinggi, setiap 100g biji mengandung
582 kkal, protein 11,4 g, karbohidrat 7,4 g, lemak 6,6 g, vitamin A atau karotin
100 mg, B1 0,27 mg, B2 0,14 mg, B3 1 mg, dan vitamin C 27 mg, serta mineral -
mineral seperti fosfor 140 mg, kalsium 70 mg, besi 1,7 mg, dan kalium 140 mg
(Pambudi, 2013).

Rata-rata produksi kedelai edamame per hektar 3,5 ton lebih tinggi
daripada produksi tanaman kedelai biasa yang memiliki rata-rata produksi 1,7-3,2
ton. Rata-rata produktivitas kedelai secara nasional mencapai 2,5 ton/ha dimana

jumlah produksi kedelai pada tahun 2020 sebesar 344.998 ton (BPS, 2020).



Produksi tanaman kedelai sangat dipengaruhi oleh teknik budidaya dan
pemupukan. Pemupukan merupakan salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan
akan unsur hara dalam jumlah yang seimbang untuk menunjang pertumbuhan
vegetatif dan generatif tanaman kedelai. Salah satu upaya untuk menunjang
keberhasilan produksi kedelai edamame antara lain menggunakan pupuk organic
kotoran ayam dan ekoenzim (Anindyawati, 2010).

Pupuk organik mengandung unsur hara makro yang rendah tetapi juga
mengandung unsur hara mikro dalam jumlah cukup yang sangat diperlukan dalam
pertumbuhan tanaman karena mempengaruhi sifat fisik, sifat kimia, dan sifat
biologi tanah. Mencegah erosi dan mengurangi keretakan tanah.Pupuk organik
yang berasal dari kotoran ternak, dapat meningkatkan kesuburan tanah dan
mengatasi kekurangan unsur hara di tanah gambut.Salah satu kotoran ternak yang
sering digunakan adalah kotoran ayam. Pupuk organik kotoran ayam mengandung
unsur hara nitrogen (N) (3,21%), fosfor (P) (3,23%), yang tinggi dibandingkan
pupuk organik lain (Saukani, 2015).

Pupuk organik kotoran ayam adalah pupuk organik yang berasal dari
kotoran padat, cair serta sisa-sisa makanan yang ada pada ternak ayam. Pupuk
organik kotoran ayam juga dikategorikan berkualitas tinggi dan lebih cepat
tersedia dibandingkan dengan pupuk kotoran yang lain. Kelebihan dari pemberian
pupuk organik kotoran ayam ini dapat memberikan pengaruh positif terhadap
jumlah polong dan berat polong per tanaman pada tanaman kacang kedelai
edamame (Musnamar, 2009).

Pemberian dosis pupuk Kotoran ayam dengan dosis perlakuan 0.7 kg/plot,

1.4 kg /plot, 2.1 kg/plot merespon positif terhadap parameter pengamatan polong



bernas dan polong hampa pada tanaman kedelai. Sesuai dengan penelitian
sebelumnya, Suriyani (2013) bahwa dosis tersebut mampu memberikan pengaruh
yang baik bagi tanaman kedelai. Sehingga dalam penelitian ini saya mencoba
memakai dosis tersebut terhadap parameter pengamatan sesuai dengan penelitian
yang saya lakukan.

Pemberian ekoenzim juga sangat efektif untuk meningkatkan hasil
produksi tanaman.Dikarenakan ekoenzim mampu menyuburkan tanah secara
efektif. Ekoenzim merupakan larutan zat organik kompleks yang diproduksi dari
proses fermentasi sisa organik, gula dan air. Cairan ekoenzim ini berwarna coklat
gelap dan memiliki aroma asam/segar yang kuat. Kandungan ekoenzim dapat
berupa nitrat dan karbondioksida yang dibutuhkan oleh tanah sebagai nutrient
(Hemalatha, 2020).

Ekoenzim berupa cairan yang mengandung hasil fermentasi bakteri asam
laktat yang terdapat pada buah dan sayur.Ekoenzim memiliki banyak kegunaan
dan aplikasi di berbagai bidang. Fungsinya terbagi menjadi empat kelompok besar
yaitu dekomposisi, penyusunan, transformasi dan katalisis. Ekoenzim dapat
berfungsi sebagai dekomposer dan bio aktivator (Tokpohozin, et. al., 2015).

Enzim sampah memiliki kekuatan tertinggi untuk mengurangi atau
menghambat pathogen karena sifat asam dari enzim sampah membantu
mengekstraksi enzim ekstraseluler dari limbah organik ke dalam larutan selama
fermentasi. Pemberian ekoenzim juga sangat efektif untuk meningkatkan hasil
produksi tanaman. Dikarenakan ekoenzim mampu menyuburkan tanah secara

efektif (Prakash, 2011).



Salah satu komponen atau input dalam peningkatan produktivitas
pertanian adalah pengendalian hama. Hama adalah organisme pengganggu
tanaman yang dibudidayakan. Organisme hama sangat beragam, dari golongan
serangga, burung sampai mamalia. Dari sekian banyak organisme itu, golongan
hama yang terdiri atas banyak jenis atau spesies adalah golongan serangga.
Insektisida atau pestisida pembasmi serangga hama yang berasal dari bahan kimia
sintetis, selama ini telah dianggap juru selamat karena telah memberikan
sumbangan yang nyata terhadap program peningkatan produksi pertanian yang
sekaligus meningkatkan pendapatan petani. Setelah keberhasilan yang diperoleh,
semakin lama semakin dirasakan bahwa penggunaan pestisida telah menimbulkan
akibat sampingan yang merugikan bagi kelestarian ekosistem pertanian guna
menunjang pembangunan pertanian yang berkelanjutan. Saat ini telah meningkat
dengan pesat pola pertanian organik mulai menjadi idola dalam dunia pertanian.
Produk pertanian yang selama ini menggunakan pupuk kimia dan pestisida non-
organik mulai tergantikan dengan produk pertanian organik yang memanfaatkan
bahan alami, sebagai pupuk maupun pestisida. Penggunaan pestisida untuk
mengendalikan hama dan penyakit sudah menjadi suatu kebiasaan petani dalam
pengelolaan lahan pertaniannya. Namun, penggunaan pestisida yang kurang
bijaksana dapat menimbulkan masalah kesehatan, pencemaran lingkungan, dan
gangguan keseimbangan ekologis. Oleh karena itu, perhatian pada alternatif
pengendalian yang lebih ramah lingkungan perlu semakin ditingkatkan
(Hersanti, 2013).

Salah satu tumbuhan yang dilaporkan memiliki aktivitas insektisida adalah

tumbuhan sirsak (Annonamuricata). Daun sirsak mempunyai prospek untuk



dikembangkan sebagai insektisida botani. Daun sirsak mengandung senyawa
acetogenin antara lain asimisin, bulatasin, dan squamosin. Senyawa anonain yang
terkandung dalam ekstrak Annona spbersifat sebagai penolak serangga
(Komansilan, 2012).

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian
tentang “Efektivitas Pemberian Pupuk Organik Kotoran Ayam dan
Ekoenzim terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kacang Kedelai
Edamame (Glycine max L. Merill)”.

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui efektivitas pemberian pupuk organik kotoran ayam
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang kedelai edamame (G. max
L. Merill).

Untuk mengetahui efektivitas pemberian ekoenzim terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman kacang kedelai edamame (G. max L. Merill).

Untuk mengetahui efektivitas interaksi antara pemberian pupuk organik
kotoran ayam dan ekoenzim terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang
kedelai edamame (G. max L. Merill).

Hipotesa Penelitian

Ada efektivitas pemberian pupuk organik kotoran ayam terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman kacang kedelai edamame (G. max L. Merill).

Ada efektivitas pemberian ekoenzim terhadap pertumbuhan dan produksi

tanaman kacang kedelai edamame (G. max L. Merill).



Ada efektivitas interaksi antara pemberian pupuk organik kotoran ayam
dan ekoenzim terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang kedelai
edamame (G. max L. Merill).

Kegunaan Penelitian

Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pertanian di
Program Studi Agroteknologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas
Pembangunan Panca Budi Medan.

Sebagai bahan informasi khususnya bagi para petani dan pembaca untuk
menambah wawasan dalam budidaya tanaman kacang kedelai edamame (Glycine

max L. Merill) dengan pemberian pupuk organik kotoran ayam dan ekoenzim.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman Kacang Kedelai Edamame

Menurut  ilmu  tumbuh-tumbuhan  (botani), kedelai edamame
diklasifikasikan kedalam golongan sebagai berikut :
Divisi : Spermatophyta
Klas : Dicotyledonae
Ordo : Rosales
Famili : Leguminosae
Genus : Glycine
Spesies : Glycine max L. Merill (Adisarwanto, 2014).
Akar

Akar tanaman kedelai termasuk tanaman legume berakar tunggang, pada
akarnya terdapat bintil akar yang merupakan simbiosis antara akar dengan bakteri
Rhizobium japonicum. Bintil akar dibentuk oleh Rhizobium pada saat tanaman
kedelai masih muda yaitu setelah terbentuk rambut akar pada akar utama atau
pada akar cabang. Bintil akar terbentuk akibat rangsang pada permukaan akar
yang menyebabkan bakteri dapat masuk kedalam akar dan berkembang dengan
pesat didalamnya. Bintil akar berfungsi untuk meningkatkan pertumbuhan dan
kesuburantanaman kedelai.Selain itu juga dapat menyuburkan tanah karena dapat
menghemat penggunaan N yang tersedia ditanah dan penyediaan unsur nitrogen
ketanah. Pembentukan bintil akar dipengaruhi oleh ketersediaan nitrogen didalam

tanah, kelembaban,salinitas, pH dan adanya Rhizobium (Kumalasari, dkk, 2013).



Batang

Batang tanaman kedelai bercabang. Hipokotil pada proses perkecambahan
merupakan bagian batang, mulai dari pangkal akar sampai kotiledon. Hipokaotil
dan dua keping kotiledon yang masih melekat pada hipokotil akan menerobos ke
permukaan

tanah. Bagian batang kecambah yang berada diatas kotiledon disebut
epokotil. Cabang akan muncul di batang tanaman. Jumlah cabang tergantung dari
varietas dan kondisi tanah (Sugiarto, 2015).
Daun

Tanaman kedelai edamame mempunyai daun majemuk yang terdiri atas
tiga helai anak daun (trifoliolat) dan umumnya berwarna hijau muda atau hijau
kekuning-kuningan. Tipe daun yang lain terbentuk pada batang utama, dan pada
cabang lateral terdapat daun trifoliat yang secara bergantian dalam susunan yang
berbeda. Anak daun bertiga mempunyai bentuk yang bermacam-macam, mulai
bulat hingga lancip. Ada kalanya terbentuk 4-7 daun dan dalam beberapa kasus
terjadi  penggabungan antara daun lateral dengan daun terminal
(Artika dan Fitriani, 2017).
Bunga

Bunga kedelai memiliki warna putih atau ungu, merupakan bunga
sempurna, memiliki alat reproduksi jantan dan betina dalam satu tempat. Bunga
kedelai biasanya berukuran panjang sekitar enam sampai tujuh milimeter dan
secara keseluruhan ukurannya kecil. Struktur bunga kedelai yang sedemikian rupa
menjadikan bunga tersebut melakukan suatu pembatasan terhadap penyerbukan,

yakni penyerbukan yang mereka kontrol sendiri, yaitu penyerbukan sendiri



(self pollination). Penyerbukan sendiri, yaitu kepala putik diserbuki oleh tepung
sari dari bunga yang sama (Suhartina dan Kuswantoro, 2011).
Polong

Polong kedelai terbentuk 7-10 hari setelah munculnya bunga pertama.
Warna polong masak dan ukuran biji antara posisi polong paling bawah dan
paling atas akan sama selama periode pemasakan polong optimal berkisar 50-75
hari. Periode waktu tersebut dianggap optimal untuk proses pengisian biji dalam
polong yang terletak di sekitar pucuk tanaman (Adie dan Krisnawati, 2013).
Biji

Biji merupakan komponen morfologi kedelai yang bernilai ekonomis.
Bentuk biji kedelai beragam dari lonjong hingga bulat, dan sebagian besar kedelai
yang ada di Indonesia berkriteria lonjong. Pengelompokan ukuran biji kedelai
berbeda antar negara, di Indonesia kedelai dikelompokkan berukuran besar (berat
>14 g/100 biji), sedang (10-14 g/100 biji), dan kecil(< 10 g/100 biji). Di Jepang
dan Amerika biji kedelai berukuran besar jika memiliki berat 30 g/100 biji
(Adie dan Krisnawati, 2013).

Syarat Tumbuh Tanaman Kacang Kedelai Edamame

Iklim

Temperatur terbaik untuk pertumbuhan tanaman kedelai adalah 25-27°C
dengan penyinaran penuh (minimal 10 jam/hari). Tanaman kedelai menghendaki
curah hujan optimal antara 100-200 mm/bulan dengan kelembaban rata 50%.
Tanaman kedelai dapat tumbuh pada ketinggian 0-900 meter dari permukaan laut
namun akan tumbuh optimal pada ketinggian 650 meter dari permukaan laut

(Hasibuan, dkk, 2017).
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Kelembaban udara berpengaruh terhadap proses pematangan biji dan
kualitas benih. Kelembaban optimal bagi tanaman kedelai antara 75-90% pada
stadia pertumbuhan vegetatif hingga pengisian polong dan 60-75% pada stadia
pemasakan polong hingga panen. Kebutuhan air tanaman kedelai yang dipanen
pada 80-90 hari berkisar antara 360-405 mm (Sumarno dan Manshuri, 2013).
Tanah

Tanaman kedelai dapat tumbuh baik pada tanah alluvial, regosol,
grumosol, latosol atau andosol. Pada tanah yang kurang subur (miskin unsur hara)
dan jenis tanah podsolik merah-kuning, tanaman kedelai perlu diberi pupuk
organik dan pengapuran toleransi keasaman tanah sebagai syarat tumbuh bagi
kedelai adalah pH 5,8-7,0 tetapi pada pH 4,5 pun kedelai dapat tumbuh. Pada pH
kurang dari 5,5 pertumbuhannya sangat terlambat karena keracunan aluminium
(Suhaeni, 2007).

Pupuk Organik Kotoran Ayam

Pupuk organik kotoran ayam mengandung nitrogen lebih tinggi dari pada
pupuk kotoran hewan lainnya. Pupuk kotoran ayam mengandung N tiga kali lebih
banyak dari pupuk kotoran hewan lainnya. Karena bagian cair tercampur dengan
bagian padat sehingga pupuk kotoran ayam memiliki nilai hara yang paling tinggi
dibandingkan pupuk kotoran hewan lainnya. Tumbuhan membutuhkan nitrogen
untuk pertumbuhannya terutama pada fase vegetatif dimana terjadi pertumbuhan
daun, batang dan cabang (Tufaila, dkk, 2014).

Pupuk organik kotoran ayam merupakan produk buangan dari ternak ayam
yang dapat digunakan untuk menambah hara, memperbaiki sifat fisik dan biologi

tanah. Pupuk organik kotoran ayam juga dikategorikan berkualitas tinggi dan
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lebih cepat tersedia dibandingkan dengan pupuk kotoran yang lain. Kelebihan dari
pemberian pupuk organik kotoran ayam ini dapat memberikan pengaruh positif
terhadap jumlah polong dan berat polong per tanaman pada tanaman kacang
kedelai edamame. Pupuk organik kotoran ayam mempunyai kelebihan dalam
kecepatan penyerapan hara. Komposisi hara yang terkandung didalam pupuk
organik kotoran ayam antara lain N (2,59 %), P (3,09 %), K (2,46 %), Ca (12,66
%), Mg (0,91%), Na (0,69 %) yang sangat dibutuhkan oleh tanaman. Kandungan
pupuk organik kotoran ayam tersebut dapat berpengaruh positif terhadap tinggi
tanaman, jumlah cabang dan umur panen tanaman Kkedelai edamame
(Yulipriyanto, 2010).
Ekoenzim

Ekoenzim merupakan sejenis senyawa organik yang dihasilkan oleh
fermentasi limbah dapur segar seperti kulit sayur dan buah. Ekoenzim umumnya
dapat dibuat dari kulit buah jeruk atau limbah dapur. Kulit buah jeruk digunakan
karena khasiatnya yang berbeda seperti wangi dan rasa yang tajam, sumber
vitamin C dan juga kaya akan khasiat obat serta nilai keasaman yang tinggi. Gula
yang ditambahkan digunakan oleh mikroba. Karena metabolisme yang diturunkan
ozon dapat membunuh bakteri (Li, 2013).

Kandungan dalam kulit buah-buahan terdapat bahan-bahan organik seperti
nitrogen (12 mg), kalium (08,25 ppm) dan fosfor (23,63 ppm). Nitrogen berfungsi
untuk pertumbuhan tanaman, secara keseluruhan untuk sintesa asam amino dan
protein dalam tanaman dan merangsang pertumbuhan vegetatif (warna hijau)
seperti daun. Fosfor (P) bagi tanaman berfungsi untuk pengangkutan energi hasil

metabolisme dalam tanaman, merangsang pembungaan, pembuahan, pertumbuhan
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akar, pembentukan biji, pembelahan sel tanaman dan memperbesar jaringan sel.
Kalium (K) berfungsi dalam proses dan organik karbon, fotosintesa,
pengangkutan hasil asimilasi, enzim dan mineral, termasuk air, meningkatkan
daya tahan atau kekebalan tanaman terhadap penyakit (Susi,dkk., 2018).

Kelebihan dari ekoenzim dalam bidang pertanian yaitu dapat digunakan
sebagai pupuk organik yang dapat meningkatkan hasil panen dan dapat dijadikan
sebagai pestisida nabati untuk mengurangi populasi hama yang terdapat pada
tanaman. Fungsinya terbagi menjadi empat kelompok besar yaitu dekomposisi,
penyusunan, transformasi dan Katalisis. Ekoenzim dapat berfungsi sebagai
dekomposer dan bio aktivator Adapun kandungan nitrat (NO3) dan karbonat
(CO3) dalam ekoenzim menjadikannya sebagai pupuk organik alami. Sebab,
kandungannya bisa meningkatkan kesuburan tanah dan langsung meningkatkan
hasil panen tanpa ada pencemaran. Pada pengolahan tanah, ia bertindak sebagai
katalis karena telah digunakan untuk mempercepat penguraian, komposisi dan
transformasi bahan organik menjadi zat yang lebih sederhana dan lebih aman
(Nazim dan Meera, 2017).

Pestisida Nabati Daun Sirsak

Pestisida nabati adalah pestisida yang bahan aktifnya berasal dari tumbuh -
tumbuhan dan berkhasiat mengendalikan serangan hama pada tanaman. Pestisida
nabati tidak meninggalkan dampak residu berbahaya pada tanaman maupun
lingkungan serta dapat dibuat dengan mudah menggunakan bahan yang murah
dan peralatan yang sederhana (Soenandar, 2010).

Salah satu tumbuhan yang dilaporkan memiliki aktivitas insektisida adalah

tumbuhan sirsak (Annonamuricata). Daun sirsak mempunyai prospek untuk
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dikembangkan sebagai insektisida botani. Daun sirsak mengandung senyawa
acetogenin antara lain asimisin, bulatasin, dan squamosin. Senyawa anonain yang
terkandung dalam ekstrak Annona spbersifat sebagai penolak serangga

(Komansilan, 2012)



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Jalan Diponegoro, Kelurahan
Tunggurono, Kecamatan Binjai Timur, Kota Binjai dengan ketinggian 30 meter
diatas permukaan laut. Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 7 Mei sampai 13
Juli 2021.
Alat dan Bahan Penelitian
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu cangkul, gembor,
ember, selang air, parang, baskom, pisau, penggaris, meteran, timbangan, jeriken,
pulpen, plastik, buku data dan sprayer elektrik.
Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu kotoran ayam,
EM4, kulit jeruk, kulit nanas, molases, air,benih kacang kedelai edamame, daun
sirsak dan lidah buaya.
Metode Penelitian
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2 faktor perlakuan dengan 16 kombinasi
perlakuan dan 2 blok sehingga terdapat 32 plot penelitian, yaitu :
a. Faktor | adalah Pemberian Pupuk Organik Kotoran Ayam (A) Yang terdiri
dari 4 taraf pemberian, yaitu :
A, = Tanpa Perlakuan
A; =7.00 g/plot
A, =1.400 g/plot

Az =2.100 g/plot

14



b. Faktor Il adalah Variasi Konsentrasi Ekoenzim (R) ada 4 taraf terdiri dari
Ro = Tanpa Perlakuan
R;=1:100
R,=1:200
R3=1:300
Sehingga didapat 16 kombinasi yang diperoleh, yaitu :.
AoRy AoR1 AoR2 ARz
ARy A1R1 Ai1R; ARz
ARy AR1 ARz ARz
AsRy AsR; AsR; AsR3
c. Jumlah Blok
(t-1) (n-1) >15

(16-1) (n-1)> 15

15n-15 >15
15n  >15+15
150 >30
n >30/15

n = 2 blok
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Metode Analisis Data
Data hasil penelitian dianalisis menggunakan sidik ragam berdasarkan
model linier berikut:

Yijk=p+pit+aj+ P+ (af)jk + eijk

Keterangan:
Yiik . Hasil pengamatan pada blok ke-i, faktor pemberian pupuk organik

kotoran ayam pada taraf ke-j dan faktor pemberian ekoenzim pada taraf

ke-k.
n : Efek nilai tengah
Pi : Efek blok ke-i
a; : Efek dari pemberian pupuk organik kotoran ayam pada taraf ke-j
Bk : Efek dari pemberian ekoenzim pada taraf ke-k

(aP)jc : Efek interaksi antara faktor dari pemberian pupuk organik kotoran ayam

pada taraf ke-j dan pemberian ekoenzim pada taraf ke-k
€ijk : Efek error pada blok ke-i, faktor dari pemberian pupuk organik kotoran

ayam pada taraf ke-j dan faktor pemberian ekoenzim pada taraf ke-k

(Hanafiah, 2011).



PELAKSANAAN PENELITIAN

Pembuatan Ekoenzim

Bahan yang digunakan dalam pembuatan ekoenzim ini yaitu molases 2.00
gram, limbah buah 6.00 gram, 2.000 ml air sumur. Sehingga rasio
perbandingannya yaitu 1 : 3 : 10. Alat yang digunakan yaitu jiriken dan gayung.

Cara pembuatan ekoenzim yaitu dengan mengumpulkan sisa-sisa (limbah)
buah lalu dicacah terlebih dahulu kulit jeruk dan kulit nanas hingga menjadi
potongan kecil. Setelah kulit buah dicacah lalu dimasukkan kedalam jiriken.
Kemudian masukkan molases dan air sumur lalu diaduk hingga tercampur. Tutup
jiriken dengan rapat dan sisakan sedikit ruang untuk produksi gas yang dihasilkan
saat proses fermentasi. Diamkan selama minimal 100 hari untuk proses
fermentasi, dan dilakukan pengecekan setiap hari dengan membuka penutup
jiriken agar gas hasil fermentasi dapat dikeluarkan.

Pembuatan Pupuk Organik Kotoran Ayam

Bahan yang digunakan yaitu 40 kg kotoran ayam, ekoenzim 10 ml
dicampur dengan 5 liter air dan terpal. Alat yang digunakan yaitu ember, gayung
dan cangkul.

Cara pembuatan pupuk organik kotoran ayam vyaitu letakkan 40 kg untuk
kotoran yg sudah dikeringkan. Lalu ditambahkan ekoenzim dengan perbandingan
1:500 yaitu 10 ml ekoenzim dicampur dengan 5 liter air. Lalu ditutup dan
dibiarkan. Setelah 7 hari, kemudian dilakukan pembalikan 4-5 kali guna menjaga
kadar oksigen agar tetap tinggi. Pengadukan secara berkala dilakukan sampai suhu

turun ke suhu udara sekitarnya, terjadinya perubahan warna dan tidak berbau yang
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dapat menandakan bahwa proses pengomposan telah selesai dan siap untuk
diaplikasikan.
Persiapan Lahan

Areal penanaman yang akan digunakan terlebih dahulu diukur sesuai
dengan kebutuhan. Areal dibersihkan dari gulma-gulma,tanaman dan batu-batuan
yang dapat mengganggu pertumbuhan tanaman dengan menggunakan cangkul dan
babat.

Pembuatan Plot

Sebelum plot dibuat, tanah diolah dengancara mencangkul tanah sedalam
20-30 cm dan membalikannya. Pengolahan tanah dilakukan bertujuan untuk
menghancurkan,menghaluskan dan menggemburkan tanah. Pada lahan yang
sudah dibersihkan kemudian dibuat plot dengan ukuran 100 x 100 cm sebanyak
32 plot dengan jarak antar plot 50 cm dan jarak antar blok 100 cm. Arah
penelitian mengikuti arah dari Utara ke Selatan.

Pemberian Pupuk Organik Kotoran Ayam

Pemberian pupuk organik kotoran ayam membutuhkan alat dan bahan
yaitu cangkul, timbangan manual dan pupuk organik kotoran ayam. Pemberian
pupuk organik kotoran ayam di plot ukuran 100 x 100 cmdilakukan sesuai dengan
perlakuan yaitu Ao = Tanpa Perlakuan, A; = 7.00 g, A> = 1.400 g, As = 2.100
g.Pemberian dilakukan 1 minggu sebelum tanam dengan cara menaburkanpupuk
organik kotoran ayam sesuai dengan masing-masing dosis penelitian lalu diaduk

dengan cara membolak balikan tanah sampai merata menggunakan cangkul..
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Penanaman

Sebelum dilakukan penanaman, benih kedelai edamame direndam dengan
menggunakan campuran air dan ekoenzim selama 2 jam. Tujuan dari perendaman
benih tersebut yaitu agar mempercepat proses perkecambahan.Benih kacang
kedelai edamame ditanam pada kedalaman 3 cm sebanyak 1 benih per lubang
tanam. Dalam satu plot ditanam benih kacang kedelai edamame sebanyak 9
lubang tanam dengan jarak tanam 35 x 35 cm.

Penentuan Tanaman Sampel

Tanaman sampel dipilih 5 dari 9 tanaman yang terdapat pada setiap plot
penelitian dengan cara pengacakan. Tanaman sampel diberi tanda dengan
penomoran pada tanaman sampel. Setelah itu tanaman diberi tanda dengan patok
standart dengan ketinggian 5 cm dari permukaan tanah dan 5 cm dibawah
permukaan tanah.Plank nomor sampel dan patok standar ini dibuat bertujuan agar
tidak terjadi kesalahan pada waktu pengamatan dan pengukuran tanaman sampel.

Pemberian Ekoenzim

Ekoenzim yang diberikan pada tanaman kacang kedelai edamame adalah
ekoenzim yang sudah selesai difermentasikan. Jumlah plot keseluruhan adalah 32
plot dan 8 plot tanpa perlakuan, sehingga yang akan diberi ekoenzim sebanyak 24
plot. Masing-masing plot di berikan ekoenzim sebanyak 500 ml sehingga
kebutuhan ekoenzim per masing-masing perlakuan adalah 4000 ml. Pemberian
dilakukan dengan cara melarutkan ekoenzim sesuai dengan konsentrasi kombinasi
perlakuan yaitu :
1. Tanpa Perlakuan

2. 1:100 (40 ml ekoenzim dilarutkan dengan 4000 ml air)
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3. 1:200 (20 ml ekoenzim dilarutkan dengan 4000 ml air)
4. 1:300 (15 ml ekoenzim dilarutkan dengan 4500 ml air)

Kemudian larutan ekoenzim disiramkan pada masing-masing plot
sebanyak 500 ml pada saat tanaman berumur 2, 3 dan 4 minggu setelah tanam
(MST).

Pembuatan Pestisida Nabati Daun Sirsak

Bahan yang digunakan antara lain daun sirsak 100 gram, lidah buaya 3
helai dan air 5 liter. Alat yang digunakan ember, pisau, saringan, lumpang dan
jeriken.

Daun sirsak ditumbuk sampai halus, lalu dikupas lidah buaya untuk
diambil lendirnya, kemudian dicampurkan dengan daun sirsak dan ditumbuk lagi
hingga tercampur rata.Setelah selesai dimasukkan kedalam jeriken, lalu diisi air
dan ditutup rapat. Didiamkan selama 1 hari.Pestisida daun sirsak ini digunakan
jika adanya tanda-tanda kerusakan pada tanaman.Dosis per plot 15 ml pestisida
nabati daun sirsak dicampurkan dengan 1 liter air.

Pemeliharaan
Penyiraman

Penyiraman dilakukan setiap hari yaitu sebanyak 2 kali sehari pada waktu
pagi hari dan sore hari. Air yang digunakan untuk menyiram tanaman adalah air
sumur.

Penyulaman

Penyulaman tanaman kedelai edamame dilakukan 1 minggu setelah tanam

(MST). Penyulaman dilakukan apabila terdapat tanaman yang tidak tumbuh atau

mati.
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Penyiangan

Penyiangan dilakukan untuk mengendalikan gulma. Tumbuhan
pengganggu perlu dikendalikan agar tidak menjadi saingan bagi tanaman utama.
Persaingan dalam hal perebutan unsur hara dan serta mencegah hama dan
penyakit. Penyiangan dilakukan secara manual, dengan cara mencabut gulma agar
tidak menganggu perakaran tanaman.
Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan apabila terdapat tanda-tanda
kerusakan pada tanaman. Pengendalian hama dapat dilakukan secara manual yaitu
dengan cara mengutip langsung hama yang terlihat disekitar areal tanaman dan
bisa juga disemprot menggunakan pestisida nabati daun sirsak yang telah dibuat.
Dosis per plot 15 ml pestisida nabati daun sirsak dicampurkan dengan 1 liter air.
Sedangkan pengendalian penyakit hanya dilakukan jika serangan telah melewati
batas ambang ekonomi.

Panen

Waktu panen tanaman kacang kedelai edamame sendiri dapat dilakukan
yakni pada umur 65 hari setelah tanam untuk mendapatkan produksi kedelai
edamame konsumsi. Kriteria panen tanaman kacang kedelai edamame antara lain
standar polong memiliki 2-3 biji buah perpolong, sempurna bobot polong yaitu

antara 2,5-3 g.
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Parameter Yang Diamati
Tinggi Tanaman (cm)

Pengamatan dilakukan dengan cara mengukur tinggi tanaman dari mulai
patok standar sampai titik tumbuh. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada
umur 3, 4 dan 5 minggu setelah tanam. Alat yang digunakan adalah penggaris.
Jumlah Daun (helai)

Pengamatan ini dilakukan dengan cara menghitung jumlah daun yang
muncul dan telah terbuka atau berbentuk helaian daun. Penghitungan jumlah daun
dilakukan pada umur 3, 4 dan 5 minggu setelah tanam pada masing-masing
tanaman sampel.

Jumlah Cabang Produktif (cabang)

Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung jumlah cabangyang
menghasilkan bunga dan polong pada masing-masing tanaman sampel.
Penghitungan jumlah daun dilakukan pada umur 7 minggu setelah tanam pada
masing-masing tanaman sampel.

Bobot Polong Per Sampel (g)

Penimbangan bobot polong per sampel dilakukan saat setelah panen
dengan menimbang bobot tanaman sampel pada masing-masing plot penelitian
dengan menggunakan timbangan.

Bobot Polong Per Plot (g)

Penimbangan bobot polong per plot dilakukan saat setelah panen dengan

menimbang bobot pada masing-masing plot penelitian dengan menggunakan

timbangan.



HASIL PENELITIAN

Tinggi Tanaman (cm)

Data pengamatan dan analisa sidik ragam rataan tinggi tanaman kacang
kedelai edamame (G. max L. Merill) akibat pemberian pupuk organik kotoran
ayam dan ekoenzim pada umur 3, 4, 5 minggu setelah tanam dapat dilihat pada
Lampiran 5, 6 dan 7.

Hasil analisis sidik ragam secara statistik memperlihatkan bahwa
pemberian pupuk organik kotoran ayam dan ekoenzim serta interaksi kedua
perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman kacang kedelai
edamame pada umur 3, 4 dan 5 minggu setelah tanam.

Hasil rataan tinggi tanaman (cm) akibat pemberian pupuk organik kotoran
ayam dan ekoenzim dapat di lihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman (cm) Akibat Pemberian Pupuk Organik Kotoran
Ayam dan Ekoenzim Pada Umur 3, 4 dan 5 Minggu Setelah Tanam

(MST)
Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan 3 MST 4 MST 5 MST
A = Pupuk Organik Kotoran Ayam
A0 = Tanpa Perlakuan 12,81 Aa 18,35 aA 25,23 aA
Al =7.00 g/plot 12,88 Aa 18,90 aA 26,05 aA
A2 =1.400 g/plot 13,03 Aa 20,15 aA 26,40 aA
A3 =2.100 g/plot 14,40 Aa 20,53 aA 26,65 aA
R = Variasi Konsentrasi Ekoenzim
RO = Tanpa Perlakuan 13,11 aA 19,05 aA 25,65 aA
R1=1:100 13,75 aA 19,43 aA 26,50 aA
R2 =1:200 13,14 aA 20,30 aA 26,00 aA
R3 =1:300 13,11 Aa 19,15 aA 25,80 aA

Keterangan: Angka-angka yang di ikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil)
dan 1 % (huruf besar).
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Pada Tabel 1 terlihat tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan pupuk
organik kotoran ayam As = (2.100 g/plot) yaitu 26,65 cm dan tanaman terendah
terdapat pada perlakuan pupuk organik kotoran ayam Ao = (tanpa perlakuan) yaitu
25,23 cm. Tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan ekoenzim R1 = (1:100) yaitu
26,50 cm dan tanaman terendah terdapat pada perlakuan ekoenzim Ro = (tanpa
perlakuan) yaitu 25,65 cm.

Jumlah Daun (helai)

Data pengamatan dan analisa sidik ragam rataan jumlah daun (helai)
tanaman kacang kedelai edamame (G. max L. Merill) akibat pemberian pupuk
organik kotoran ayam dan ekoenzim pada umur 3,4, 5 minggu setelah tanam dapat
dilihat pada Lampiran 8, 9 dan 10.

Hasil analisis sidik ragam secara statistik memperlihatkan bahwa
pemberian pupuk organik kotoran ayam dan ekoenzim serta interaksi kedua
perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun tanaman kacang kedelai
edamame pada umur 3, 4 dan 5 minggu setelah tanam.

Hasil rataan jumlah daun (helai) akibat pemberian pupuk organik kotoran

ayam dan ekoenzim dapat di lihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Rataan Jumlah Daun (helai) Akibat Pemberian Pupuk Organik Kotoran
Ayam dan Ekoenzim Pada Umur 3, 4 dan 5 Minggu Setelah Tanam

(MST)
Jumlah Daun (helai)
Perlakuan 3MST 4 MST 5 MST

A = Pupuk Organik Kotoran Ayam

A0 = Tanpa Perlakuan 17,75 aA 22,90 aA 31,83 aA
Al =7.00 g/plot 19,05 aA 24,60 aA 33,73 aA
A2 =1.400 g/plot 21,28 aA 27,48 aA 37,93 aA
A3 =2.100 g/plot 22,40 aA 28,75 aA 39,45 aA
R = Variasi Konsentrasi Ekoenzim

RO = Tanpa Perlakuan 17,95 aA 23,68 aA 33,23 aA
R1=1:100 22,00 aA 28,63 aA 38,05 aA
R2 =1:200 21,28 Aa 26,78 aA 37,73 aA
R3 =1:300 19,25 Aa 24,65 aA 33,93 aA

Keterangan: Angka-angka yang di ikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil)
dan 1 % (huruf besar).

Pada Tabel 2 terlihat jumlah daun tertinggi terdapat pada perlakuan pupuk
organik kotoran ayam As =(2.100 g/plot) yaitu 39,45 helai dan jumlah daun
terendah terdapat pada perlakuan pupuk organik kotoran ayam Ao = (tanpa
perlakuan) yaitu 31,23 helai. Jumlah daun tertinggi terdapat pada perlakuan
ekoenzim R = (1:100) yaitu 38,05 helai dan jumlah daun terendah terdapat pada
perlakuan ekoenzim Ro = (tanpa perlakuan) yaitu 33,23 helai.

Jumlah Cabang Produktif (cabang)

Data pengamatan dan analisa sidik ragam rataan jumlah cabang produktif
(cabang) tanaman kacang kedelai edamame (G. max L. Merill) akibat pemberian
pupuk organik kotoran ayam dan ekoenzim dapat dilihat pada Lampiran 11.

Hasil analisis sidik ragam secara statistik memperlihatkan bahwa
pemberian pupuk organik kotoran ayam dan ekoenzim serta interaksi kedua

perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah cabang produktif tanaman

kacang kedelai edamame.
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Hasil rataan jumlah cabang produktif (cabang) akibat pemberian pupuk
organik kotoran ayam dan ekoenzim dapat di lihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rataan Jumlah Cabang Produktif (cabang) Akibat Pemberian Pupuk
Organik Kotoran Ayam dan Ekoenzim

Perlakuan Jumlah Cabang Produktif (cabang)

A = Pupuk Organik Kotoran Ayam

A0 = Tanpa Perlakuan 13,53 aA
Al =7.00 g/plot 14,35 aA
A2 =1.400 g/plot 15,43 aA
A3 =2.100 g/plot 16,13 Aa
R = Variasi Konsentrasi Ekoenzim

RO = Tanpa Perlakuan 13,73 aA
R1=1:100 16,00 Aa
R2 =1:200 15,48 Aa
R3 =1:300 14,23 Aa

Keterangan: Angka-angka yang di ikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil)
dan 1 % (huruf besar).

Pada Tabel 3 terlihat jumlah cabang produktif tertinggi terdapat pada
perlakuan pupuk organik kotoran ayam Az = (2.100 g/plot) yaitu 16,13 cabang
dan jumlah cabang produktif terendah terdapat pada perlakuan pupuk organik
kotoran ayam Ao =(tanpa perlakuan) yaitu 13,53 cabang. Cabang produktif
tertinggi terdapat pada perlakuan ekoenzim Ry = (1:100) yaitu 16,00 cabang dan

jumlah cabang produktif terendah terdapat pada perlakuan Ro = (tanpa perlakuan)

yaitu 13,73 cabang.
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Bobot Polong Per Sampel (g)

Data pengamatan dan analisa sidik ragam rataan bobot polong per sampel
tanaman kacang kedelai edamame (G. max L. Merill) akibat pemberian pupuk
organik kotoran ayam dan ekoenzim dapat dilihat pada Lampiran 12.

Hasil analisis sidik ragam secara statistik memperlihatkan bahwa
pemberian pupuk organik kotoran ayam dan ekoenzim serta interaksi kedua
perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap bobot polong per sampel tanaman
kacang kedelai edamame.

Hasil rataan bobot polong per sampel akibat pemberian pupuk organik
kotoran ayam dan ekoenzim dapat di lihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rataan Bobot Polong Per Sampel (g) Akibat Pemberian Pupuk Organik
Kotoran Ayam dan Ekoenzim

Perlakuan Bobot Polong Per Sampel (g)

A = Pupuk Organik Kotoran Ayam

A0 = Tanpa Perlakuan 60,07 Aa
Al =7.00 g/plot 63,46 Aa
A2 =1.400 g/plot 64,42 aA
A3 =2.100 g/plot 68,54 aA
R = Variasi Variasi Ekoenzim

RO = Tanpa Perlakuan 52,33 aA
R1=1:100 71,06 aA
R2 =1:200 70,78 aA
R3 =1:300 62,32 aA

Keterangan: Angka-angka yang di ikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil)
dan 1 % (huruf besar).

Pada Tabel 4 terlihat bobot polong per sampel tertinggi terdapat pada
perlakuan pupuk organik kotoran ayam As = (2.100 g/plot) yaitu 68,54 g dan

bobot polong per sampel terendah terdapat pada perlakuan pupuk organik kotoran

ayam Ao = (tanpa perlakuan) yaitu 60,07 g. Bobot polong per sampel tertinggi
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terdapat pada perlakuan ekoenzim R1 = (1:100) yaitu 71,06 g dan bobot polong
per sampel terendah terdapat pada perlakuan ekoenzim Ro = (tanpa perlakuan)
yaitu 52,33 g.

Bobot Polong Per Plot (g)

Data pengamatan dan analisa sidik ragam rataan bobot polong per plot
tanaman kacang kedelai edamame (G. max L. Merill) akibat pemberian pupuk
organik kotoran ayam dan ekoenzim dapat dilihat pada Lampiran 13.

Hasil analisis sidik ragam secara statistik memperlihatkan bahwa
pemberian pupuk organik kotoran ayam dan ekoenzim serta interaksi kedua
perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap bobot polong per plot tanaman
kacang kedelai edamame.

Hasil rataan bobot polong per plot akibat pemberian pupuk organik
kotoran ayam dan ekoenzim dapat di lihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rataan Bobot Polong Per Plot (g) Akibat Pemberian Pupuk Organik
Kotoran Ayam dan Ekoenzim

Perlakuan Bobot Polong Perplot (g)

A = Pupuk Organik Kotoran Ayam

A0 = Tanpa Perlakuan 422,64 Aa
Al =7.00 g/plot 428,45 Aa
A2 =1.400 g/plot 457,38 Aa
A3 =2.100 g/plot 507,48 Aa
R = Variasi Konsentrasi Ekoenzim

RO = Tanpa Perlakuan 414,13 Aa
R1=1:100 488,91 Aa
R2 =1:200 474,33 Aa
R3 =1:300 438,58 Aa

Keterangan: Angka-angka yang di ikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil)
dan 1 % (huruf besar).
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Pada tabel 5 bobot polong per plot tertinggi terdapat pada perlakuan pupuk
organik kotoran ayam Az = (2.100 g/plot) yaitu 507,48 g dan bobot polong per
plot terendah terdapat pada perlakuan pupuk organik kotoran ayam Ao = (tanpa
perlakuan) yaitu 422,64 g. Bobot polong per plot tertinggi terdapat pada perlakuan
ekoenzim R1 = (1:100) yaitu 488,91 g dan bobot polong per plot terendah terdapat

pada perlakuan ekoenzim Ro = (tanpa perlakuan) yaitu 414,13 g.



PEMBAHASAN

Efektivitas Pemberian Pupuk Organik Kotoran Ayam terhadap
Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kacang Kedelai
Edamame(Glycine max L. Merill)

Hasil penelitian yang dilaksanakan setelah dianalisis secara statistik
menunjukan bahwa pemberian pupuk organik kotoran ayam menunjukkan
pengaruh yang berbeda tidak nyata pada parameter pengamatan tinggi tanaman
(cm), jumlah daun (helai), jumlah cabang produktif (cabang), bobot polong
persampel (g) dan bobot polong polong perplot (g).

Pada parameter pengamatan tinggi tanaman tanaman tertinggi terdapat
pada perlakuan As yaitu 26,65 cm sedangkan pada deskripsi, tinggi tanaman
kacang kedelai edamame mencapai 26,70 cm. Hal ini bisa disebabkan karena
pupuk organik kotoran ayam belum terdekomposisi dengan baik, sehingga unsur
hara yang terkandung didalam pupuk organik kotoran ayam belum cukup tersedia
untuk tanaman. Hal ini sesuai dengan literarur Setiawan (2014) yang menyatakan
pupuk organik kotoran dari kotoran hewan termasuk pupuk yang lambat tersedia
bagi tanaman. Penelitian ini sejalan dengan Darmawan dan Baharsjah (2010), jika
kebutuhan hara tanaman terpenuhi, maka tanaman akan menunjukan respon
positif, kurangnya ketersedian dan serapan unsur hara tanaman akan menghambat
pertumbuhan vegetatif tanaman seperti tinggi tanaman dan jumlah daun.

Pada parameter pengamatan jumlah cabang produktif pemberian pupuk
organik kotoran ayam berpengaruh tidak nyata. Pada deskripsi tanaman Jumlah
cabang produktif tanaman kacang kedelai edamame hanya 2 cabang saja,
sedangkan pada penelitian ini jumlah cabang produktif mencapai 16,13 cabang.

Hal ini menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik kotoran ayam merespon
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positif dan mulai dapat diserap oleh akar tanaman sehingga melampaui deskripsi
tanaman pada jumlah cabang produktif. Perbedaan banyak sedikitnya jumlah
cabang produktif juga di pengaruhi oleh jarak tanam yang renggang dapat
memudahkan cahaya masuk di sela-sela tanaman sehingga pembentukan cabang-
cabang lebih banyak. Hal ini sependapat dengan penelitian (Jusniati, 2013).
Menyatakan bahwa jarak tanam yang lebih renggang mempermudah penerimaan
intensitas cahaya matahari menjadi lebih besar dan memberikan kesempatan pada
tanaman untuk melakukan pertumbuhan ke arah samping, dan mempengaruhi
terbentuknya cabang.

Hasil analisa dan uji statistik menunjukkan bobot tertinggi terdapat pada
perlakuan Az = (2.100 g/plot) yaitu 68,54 g untuk parameter bobot polong per
sampel dan perlakuan Az = (2.100 g/plot) yaitu 507,48 g untuk parameter
pengamatan bobot polong per plot. Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa
pemberian pupuk organik kotoran ayam dapat meningkatkan kesuburan dan
memperbaiki sifat fisik, kimia dan aktivitas biologi tanah, namun pupuk organik
kotoran ayam yang diberikan belum cukup untuk memenuhi kebutuhan nutrisi
yang dibutuhkan oleh tanaman, sehingga berpengaruh tidak nyata terhadap
parameter bobot polong per sampel dan bobot polong per plot. Hasil uji
laboratorium yang dilakukan di PT. Socfindo menunjukkan kandungan unsur hara
yang terdapat dalam pupuk organik kotoran ayam buatan sendiri antara lain unsur
N (2,60%), P (0,36%), K (2,84%) dan C-Organik (19,74 %). Kandungan unsur P
yang ada di dalam pupuk organik kotoran ayam sangatlah rendah sehingga
produksi tanaman kacang kedelai edamame belum maksimal. Unsur N dapat

mempengaruhi pertumbuhan tanaman kacang kedelai. Hal ini didukung oleh
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penelitian sebelumnya Suryana (2010), suatu tanaman akan berproduksi dengan
baik apabila unsur hara yang dibutuhkan ada dan tersedia cukup sesuai dengan
jenis pupuk, dosis, waktu dan cara pemberian yang tepat.

Efektivitas Pemberian Ekoenzim terhadap Pertumbuhan dan Produksi
Tanaman Kacang Kedelai Edamame (Glycine max L. Merill)

Hasil penelitian yang dilaksanakan setelah dianalisis secara statistik
menunjukan bahwa pemberian ekoenzim menunjukkan pengaruh yang berbeda
tidak nyata pada parameter pengamatan tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai),
jumlah cabang produktif (cabang), bobot polong persampel (g) dan bobot polong
polong perplot (g).

Pada parameter pengamatan tinggi tanaman (cm) pemberian ekoenzim
menunjukkan pengaruh yang tidak nyata, hal ini dikarenakan kandungan unsur N
didalam tanah sedang, sehingga respon terhadap penambahan unsur N melalui
pemberian ekoenzim tidak terlihat. Haryadi (2015) menyatakan terjadinya
pertumbuhan tinggi dari suatu tanaman karena adanya peristiwa pembelahan dan
perpanjangan sel yang didominasi pada ujung pucuk tanaman tersebut. Proses ini
merupakan sintesa protein yang di peroleh tanaman dari lingkungan seperti bahan
organik yang ada didalam tanah. Penambahan bahan organik yang mengandung
unsur N akan mempengaruhi kadar N total dan membantu mengaktifkan sel-sel
tanaman dan mempertahankan jalannya proses fotosintesis yang pada akhirnya
dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi tanaman.

Pada parameter pengamatan jumlah cabang produktif pemberian pupuk
organik kotoran ayam berpengaruh tidak nyata. Pada deskripsi tanaman Jumlah
cabang produktif tanaman kacang kedelai edamame hanya 2 cabang saja,

sedangkan pada penelitian ini jJumlah cabang produktif mencapai 16,00 cabang.
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Faktor yang menyebabkan hasil penghitungan polong kedelai edamame tidak
nyata adalah faktor biotik yaitu dari tanaman itu sendiri dan faktor abiotik yaitu
faktor lingkungan seperti intensitas sinar matahari. Hal ini sesuai dengan
penelitian Rezeki (2017) bahwa faktor lingkungan seperti sinar matahari juga
mempengaruhi pertumbuhan tanaman, sinar matahari masuk di sela-sela tanaman
sehingga pembentukan cabang-cabang menjadi lebih banyak.

Hasil analisa dan uji statistik menunjukkan bobot tertinggi terdapat pada
perlakuan Ry = (1:100) yaitu 71,06 g pada parameter pengamatan bobot polong
persampel dan perlakuan R1 = (1:100) yaitu 488,91 g pada parameter pengamatan
bobot polong per plot. Menurut literatur Sembiring (2019), hal ini menunjukkan
bahwa pemberian ekoenzim memberikan pengaruh positif terhadap produksi
tanaman kacang kedelai edamame namun masih diperlukan unsur hara lain dalam
dosis yang lebih tinggi untuk mendapatkan produksi yang maksimal.

Hal ini disebabkan oleh dosis ekoenzim yang diberikan belum cukup
untuk memenuhi kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman, sehingga
berpengaruh tidak nyata terhadap parameter bobot polong per sampel dan bobot
polong per plot. Sesuai dengaan literatur Hafizah (2012), bahwa pemberian dosis
yang tepat dapat meningkatkan hasil produksi pada tanaman. Hal ini terbukti
berdasarkan hasil yang diperoleh produksi tertinggi terdapat pada pemberian
ekoenzim Ry = (1:100) yaitu 71,06 g pada parameter bobot polong per sampel dan
R1 = (1:100) yaitu 488,91 g pada parameter bobot polong per plot.

Hal ini juga dapat disebabkan oleh pengaruh cuaca yang ada dilokasi
penelitian seperti curah hujan yang tinggi, pada saat pemberian ekoenzim

mengakibatkan terjadinya pencucian oleh air hujan, sehingga unsur hara yang
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terkandung didalam ekoenzim berkurang. Hal ini sesuai dengan literatur Yanti
(2014), yang menyatakan bahwa kandungan unsur hara dapat hilang karena
beberapa faktor antara lain, penguapan, penyerapan, dekomposisi, pencucian, dan
penyimpanan dapat menyebabkan hilangnya kandungan unsur hara.

Dari uraian diatas membuktikan bahwa pemberian ekoenzim sangat efektif
untuk meningkatkan hasil produksi tanaman. Dikarenakan ekoenzim mampu
menyuburkan tanah secara efektif. Kandungan ekoenzim dapat berupa nitrat dan
karbondioksida yang dibutuhkan oleh tanah sebagai nutrient (Hemalatha, 2020).
Efektivitas Interaksi Antara Pemberian Pupuk Organik Kotoran Ayam dan

Ekoenzim terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kacang
Kedelai Edamame (Glycine max L. Merill)

Hasil penelitian yang dilaksanakan setelah dianalisis secara statistik
menunjukan bahwa pemberian pupuk organik kotoran ayam dan ekoenzim
menunjukkan pengaruh yang berbeda tidak nyata pada parameter pengamatan
tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), jJumlah cabang produktif (cabang),

bobot polong persampel (g) dan bobot polong polong perplot (g). Tidak
adanya pengaruh nyata pada parameter yang diamati diakibatkan karena perlakuan
pupuk organik kotoran ayam dan ekoenzim tidak bebas antara satu dengan
lainnya, pupuk organik kotoran ayam lebih berperan memperbaiki sifat fisik tanah
selain itu pupuk organik kotoran ayam bersifat padat membutuhkan waktu yang
lama untuk terurai dan dapat diserap oleh akar tanaman. Sehingga mengakibatkan
penyerapan unsur hara oleh akar tanaman tidak optimal. Mengakibatkan satu
perlakuan dengan perlakuan yang lain tidak saling berinteraksi. Hasil dari tidak
nyatanya interaksi antara pupuk organik kotoran ayam dan ekoenzim diperjelas

dalam penelitihan Guramalem (2011) yang menyatakan bahwa apabila tidak
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adanya interaksi dari dua perlakuan yang di berikan pada tanaman sehingga tidak
memicu pertumbuhan tamanan yang optimal maka tidak menghasilkan hubungan
yang nyata dalam pertumbuhan tanaman.

Dosis pupuk yang tepat juga akan mempengaruhi produksi tanaman yang
optimal karena hara akan tersedia bagi tanaman. Hal ini serupa dengan yang
diungkapkan oleh Ramli (2014) bertambahnya bobot buah merupakan akibat dari

suplai unsur hara yang diberikan pada tanaman tersebut.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pemberian pupuk organik kotoran ayam menunjukkan pengaruh tidak
nyata pada parameter pengamatan tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai),
jumlah cabang produktif (cabang), bobot polong per sampel (g) dan bobot polong
polong per plot (g). Dimana perlakuan terbaik terdapat pada pemberian pupuk
organik kotoran ayam dengan dosis 2.100 g/plot.

Pemberian ekoenzim menunjukkan pengaruh tidak nyata pada parameter
pengamatan tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah cabang produktif
(cabang), bobot polong per sampel (g) dan bobot polong polong per plot (g).
Dimana perlakuan terbaik terdapat pada pemberian ekoenzim dengan dosis 1:100.
Interaksi antara pemberian pupuk organik kotoran ayam dan ekoenzim terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman kacang kedelai edamame (G. max
L. Merill) berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter pengamatan.

Saran

Penggunaan pupuk organik kotoran ayam dan ekoenzim berpengaruh tidak
nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang kedelai edamame.
Namun produksi tertinggi terdapat pada perlakuan pemberian pupuk organik
kotoran ayam dengan dosis 2.100 g/plot dan perlakuan pemberian ekoenzim

dengan dosis 1:100 yang bisa dijadikan untuk rekomendasi penelitian selanjutnya.
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